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KASUS DAK 2007
Vonis Terdakwa
Ditunda

PALU, MERCUSUAR - Sidang dengan agenda
pembacaan vonis oleh majelis hakim Pengadi-
lan Tipikor Palu terhadap tiga terdakwa ka-
sus dugaan korupsi pengelolaan dana alokasi
khusus (DAK) pada Dinas Pedidikan (Disdik)
Palu tahun 2007 mengalami penundaan, Senin
(13/5/2013). Penundaan sidang itu, karena
putusan belum siap.

Ketiga terdakwa dalam kadsus itu, yakni
manatan Kepala Disdik Palu, Hamzah Rudji;
mantan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK), Idham serta mantan Bendahara, C Wah-
yurini Sri-Windarti.

“Sidang ditunda dan dijadwalkan Selasa besok
(hari ini, 14/5/2013),” singkat penasehat hu-
kum terdakwa Abdurrachman Kasim SH, Senin
(13/5/2013).

Terpisah, Humas Pengadilan Negeri (PN)

Palu, Rommel F Tampubolon membenarkan,
penundaan sidang kasus dugaan korupsi DAK
2007 di Disdik Kota Palu dengan agenda pemba-
caan vonis. ;

Menurutnya, sidang ditunda dan akan digelar
Selasa (14/5/2013). Penundaan sidang, karena
putusan majelis hakim belum siap. “Musyawa-
rah majelis hakim belum selesai,” ujarnya.

Diketahui, dalam amar tuntutan JPU, ketiga.
terdakwa terbukti melanggar melanggar Pasal 3
Jo Pasal 18 ayat (1) huruf b UU Nomor 31 Tahun
1999 yang telah diubah menjadi UU nomor 20
Tahun 2001 tentang Pemberantasan Korupsi Jo
Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP.

Terdakwa Hamzah Rudji dan Idham dituntut
sama, masing-masing dua tahun penjara serta
membayar denda Rp60 juta subsider enam bu-
lan kurungan. Sedangkan terdakwa C Wahyurini
Sri Windarti dituntut satu tahun enam bulan
penjara dan denda Rp60 juta subsider enam
bulan kurungan.

Adapun barang bukti (babuk) berupa doku-
men dikembalikan ke Disdik Palu. Sementara
babuk berupa uang titipan kerugian negara yang
diserahkan ketiga terdakwa masing-masing se-
besar Rp50 juta, sebagian disita negara sebagian
dikembalikan. Dimana, dari Hamzah Rudji dan
Idham disita masing-masing Rp40 juta, sedang-
kan C Wahyurini Sri Windarti disita Rp8 juta.ack





